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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian alat gerak reaksi untuk anak usia 10-17 

tahun yang telah di lakukan validasi oleh ahli media dan materi, uji coba pada 

kelompok kecil dan kelompok besar, bahwa produk alat gerak reaksi untuk 

anak usia 10-17 tahun ini menunjukan hasil  “Sangat Layak/Efektif ” 

digunakan di lapangan sebagai pengganti bola dalam latihan shadow bola. 

Hal tersebut dapat di lihat dari hasil pengumpulan data kuisioner ahli dari 

validasi desain dan materi 91,17% dan uji coba pada kelompok besar dengan 

hasil data persentase kuisioner 85,44%. 

5.2. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN  

Dengan terciptanya produk alat gerak reaksi ini menunjukan bahwa iptek 

berperan penting dalam olahraga, khususnya di kalangan anak-anak usia 10-

17 tahun. Hal ini perlu di lakukan oleh praktisi olah raga dan tempat 

organisasi PB Binaan Dini di setiap hall-hall badminton yang ada, karena 

pembinaan kreatifitas dan kecerdasan serta ketertarikan anak sejak dini dapat 

memunculkan olahragawan muda yang memiliki kecerdasan kreatifitas dan 

pertumbuhan mental atlet yang baik. 
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Berikut ini implikasi yang dapat di ambil dari penelitian alat gerak reaksi 

anak usia 10-17 tahun: 

1. Hasil pembuatan produk dapat di gunakan dalam latihan buluntangkis 

khusus nya anak usia 10-17 tahun dengan latihan shadow bola di setiap 

hall-hall badminton. 

2. Hasil pembuatan produk alat gerak reaksi dapat menjadi model bagi 

praktisi olahragawan untuk mengembangkan sebuah alat sebagai upaya 

untuk mewujudkan generasi yang sehat dan berprestasi. 

 5.3. Saran 

1. Di harapkan bagi organisasi maupun PB di setiap hall-hall dan pelatih 

dapat membuat produk dalam skala besar dan dapat mengimplementasi-

kan dalam latihan badminton. 

2. Dengan tercipta nya produk baru ini di harapkan dapat meningkatkan 

gairah, ketertarikan anak-anak usia 10-17 tahun dalam berolahraga. 

3. Hasil penelitian dapat di jadikan bahan rujukan untuk proses penelitian 

lanjutan bagi peneliti maupun praktisi olahragawan lainnya . 
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